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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan multimedia interaktif dengan bantuan 

program visual basic pada materi usaha, energi, dan hubungan usaha dengan 

energi untuk SMA Kelass X yang valid dan praktis. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian pengembangan (development research) dengan 

mengadaptasi model pengembangan Rowntree yang terdiri atas beberapa tahap 

yaitu : (1) tahap perencanaan; (2) tahap pengembangan; dan (3) tahap evaluasi. 

Tahap evaluasi dilakukan dengan menggunakan model evaluasi Tessmer yang 

terdiri dari empat tahap , yaitu: (1) self evaluation; (2) expert review; (3) one – to 

– one; dan (4) small group. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

lembar validasi ahli, dan angket tanggapan siswa. Hasil penelitian menunjukan 

pada tahap expert review nilai persentase rerata total dari validator ahli sebesar 

80,74% dengan katagori valid dan pada tahap one – to – one nilai persentase 

sebesar 93,14% dengan katagori sangat praktis, serta pada tahap small group nilai 

persentase sebesar 87,15% dengan katagori sangat praktis, sehingga secara 

keseluruhan pada tahap one – to – one dan small group nilai persentase rerata total 

dari angket tanggapan siswa sebesar 90,14% dengan katagori sangat praktis. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa multimedia interaktif 

dengan bantuan program visual basic pada materi usaha, energi, dan hubungan 

usaha dengan energi untuk SMA Kelass X yang dikembangkan telah valid dan 

praktis. 

Kata kunci : Penelitian pengembangan, multimedia interaktif, usaha, energi dan 

hubungan usaha dengan energi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

mempelajari struktur materi dan interaksinya. Fisika sebagai ilmu merupakan 

landasan pengembangan teknologi sehingga teori – teori fisika sangat 

membutuhkan tingkat kecermatan yang tinggi. Oleh sebab itu, fisika berkembang 

dari ilmu yang bersifat kualitatif menjadi ilmu yang bersifat kuantitatif. Menurut 

Wospakrik (dalam Sari, 2013) fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan 

alam yang pada dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan memberi pemahaman 

kuantitatif terhadap berbagai gejala atau proses alam dan sifat zat serta 

penerapannya. Sedangkan menurut Sutarto (dalam  Wiyono, K. Laili,R.N & 

Syuhendri, S. 2017) fisika merupakan bidang ilmu yang banyak membahas 

tentang alam dan gejalanya, dari yang bersifat rill hingga yang bersifat abstrak 

atau bahkan hanya berbentuk teori yang pembahasannya melibatkan kemampuan 

imajinasi atau keterlibatan gambaran mental yang kuat. Hakikat fisika sebagai 

produk memilikiarti bahwa fisika merupakan hasil – hasil penemuan dari berbagai 

kegiatan penyelidikan oleh ilmuwan dengan menyelidi interaksi antara manusia 

dengan alam lingkungannya yang kemudian dikumpulkan dan disusun dalam 

bentuk dokumentasi secara sistematis agar dapat dipelajari dan dimanfaatkan. 

Kumpulan penemuan tersebut dapat berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan 

teori. Kumpulan penemuan ini sesuai dengan ilmu fisika yang selalu diisi dengan 

mempelajari materi bersifat abstrak yang menjadikan materi fisika sulit untuk di 

visualisasikan  dan dicerna prosesnya oleh peserta didik secara langsung. 

Salah satu materi fisika yang bersifat abstrak, yaitu materi usaha, energi dan 

hubungan usaha dengan energi. Pada materi tersebut peserta didik dihadapkan 

dengan pokok bahasan yang memerlukan tingkat imajenasi yang tinggi untuk 

memvisualisasikan sebuah konsep. Materi usaha, energi dan hubungan usaha 

dengan energi umumnya mempelajari tentang konsep usaha dalam kehidupan 

sehari – hari, konsep energi dalam kehidupan sehari – hari dan hubungan usaha 

terhadap energi dalam kehidupan sehari – hari yang sulit untuk dilakukan dalam 
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keadaan normal. Hal ini lah yang kemudian melatar belakangi pemikiran perlunya 

diciptakan inovasi baru dalam pembelajaran fisika. Inovasi yang cocok untuk 

mengatasinya adalah dengan memanfaatkan kemajuan ICT (Information and 

Communication Technology). 

Perkembangan ICT menyebabkan banyak terjadinya perubahan disegala 

aspek kehidupan, terutama didunia pendidikan saat ini. Pembelajaran fisika tidak 

akan terlepas dari pesatnya perkembangan ICT. Penggunaan ICT dipembelajaran 

fisika menunjukan dampak positif dan akan optimal apabila guru – guru mata 

pelajaran fisika meningkatkan kemampuan profesionalnya sebagai pengguna ICT 

dalam proses pembelajarannya. Produk ICT dalam bidang pendidikan 

dikembangkan dengan bentuk MMI (Multimedia Interaktif). Aplikasi multimedia 

pembelajaran dapat menyajikan konsep dan keterampilan tingkat tinggi, yang 

memiliki keterkaitan antara satu unsur dan unsur lainnya yang sulit diajarkan dan 

dipelajari melalui buku semata. Penggunaan MMI sebagai media pembelajaran 

merupakan salah satu inovasi yang tepat yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran fisika. Penggunaan MMI ini juga merupakan implementasi 

dari kurikulum 2013 yang mengintegrasikan TIK ke dalam seluruh mata 

pelajaran. 

 Teknologi hanyalah benda mati yang tergantung kepada penggunanya, 

jika digunakan dengan cara yang benar, ia akan mempermudah pemiliknya untuk 

mencapai tujuan-tujuannya dan memberikan kenyamanan dalam perjalanan 

menuju tujuan tersebut. Lebih jauh, teknologi punya dampak-dampak pengiring 

yang ditimbulkannya Ibarat pisau bermata dua, ia bisa memberikan keuntungan-

keuntungan tapi di sisi lain juga dapat menimbulkan kerugian-kerugian bagi 

kehidupan manusia (Syuhendri, 2009). Hasil penelitian yang terkait telah 

dilakukan. Penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran fisika dan 

implikasinya pada penguasaan konsep mahasiswa (Gunawan dkk,2008), model 

pembelajaran multimedia interaktif multimedia interaktif relativitas khusus untuk 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa SMA (Wiyono 2009), 

pengembangan multimedia interaktif mata pelajaran fisika pokok bahasan listrik 

statis (Rusipal, 2011), Development of Interactive Multimedia Based Visual 
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Learning Style in Modern Physics Course (Wiyono,2013), Pengembangan 

Multimedia Interaktif pada Materi Gerak Parabola Berbasis Permainan 

Tradisional untuk Mata Pelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas (Syuhendri 

2017). Hasil dari penelitian diatas menunjukan bahwa MMI tersebut valid dan 

praktis, sehingga dapat mempermudah pemahaman siswa/mahasiswa dalam 

mempelajari konsep – konsep fisika yang abstrak. 

Penggunaan multimedia interaktif yang menggunakan komputer di salah 

satu mata kuliah atau mata pelajaran diharapkan dapat meningkatkan interaksi 

antara pendidik dan peserta didik. Seperti pada mata pelajaran Fisika yang 

mempunyai pembahasan usaha, energi dan hubungan usaha dengan energi dapat 

dibuat simulasi berupa animasi melalui komputer yang dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran. Animasi inilah yang nantinya digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana hubungan usaha dan energi terjadi, sehingga siswa dapat lebih tertarik 

untuk mempelajari mata pelejaran fisika dan dengan mudah memahami penjelasan 

materi pada mata pelajaran tersebut. Media harus memenuhi aspek menarik, 

mudah dipahami, mudah diingat, mudah untuk berlatih dan aspek tampilan media. 

Dengan terpenuhinya aspek-aspek tersebut maka media layak untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan multimedia interaktif dengan bantuan program visual basic pada 

materi usaha, energi dan hubungan usaha dengan energi untuk kelas X Sekolah 

Menengah Atas. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana cara membuat stroryboard multimedia interaktif dengan bantuan 

program visual basic pada materi usaha, energi hubungan usaha dengan energi 

untuk siswa kelas X Sekolah Menengah Atas yang bagus dan kreativ ? 

2. Bagaimana cara membuat stroryboard multimedia interaktif dengan bantuan 

program visual basic pada materi usaha, energi hubungan usaha dengan energi 
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untuk siswa kelas X Sekolah Menengah Atas yang dapat bermanfaat untuk 

orang lain ? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis multimedia yang akan dihasilkan adalah multimedia interaktif dengan 

bantuan program visual basic dalam bentuk aplikasi. 

2. Materi yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah usaha, energi 

hubungan usaha dengan energi sub materinya yaitu konsep usaha, energi 

kinetik dan energi potensial, hubungan usaha dengan energi potensial, dan 

hubungan usaha dengan kinetik. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menghasilkan storyboard multimedia interaktif dengan bantuan program visual 

basic pada materi usaha, energi dan hubungan usaha dengan energi untuk siswa 

kelas X Sekolah Menengah Atas yang bagus dan kreatif. 

2. Menghasilkan storyboard multimedia interaktif dengan bantuan program visual 

basic pada materi usaha, energi dan hubungan usaha dengan energi untuk siswa 

kelas X Sekolah Menengah Atas yang dapat bermanfaat untuk orang lain. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Pengembangan multimedia interaktif berbasis visual basic pada 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Peneliti 

Untuk Menambahkan pengetahuan tentang bagaimana mengembangkan suatu 

multimedia interaktif dengan bantuan program visual basic pada mata 

pelajaran fisika pokok bahasan usaha, energi dan hubungan usaha dengan 

energi untuk SMA kelas X yang valid dan praktis. 
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2. Guru 

Multimedia interaktif dengan bantuan program visual basic yang dihasilkan 

dapat digunakan oleh guru sebagai media dalam proses belajar mengajar dan 

penunjang pada mata pelajaran fisika pokok bahasan usaha, energi dan 

hubungan usaha dengan energi untuk SMA kelas X demi mewujudkan suatu 

pembelajaran yang efisien dan efektif. 

 

3. Siswa 

Multimedia interaktif dengan bantuan program visual basic yang dihasilkan 

dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar siswa pada materi usaha, 

energi dan hubungan usaha dengan energi dan siswa dapat belajar secara 

mandiri dan menyenangkan. 

 

4. Sekolah 

Menambah media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai inovasi 

pembelajaran pada mata pelajaran fisika disekolah, khususnya pada materi 

usaha, energi dan hubungan usaha dengan energi. 
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